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OPTIMASI PROSES BIOKONVERS] BIJL SORGHM DENGAN KAPANG
Rhizopus  oligosporus UNTUK BAHAN PAKAN UNGGAS (Ir. ISMARI
ESTRININGDRIATI. Msi dan ISTNA MANGISAH.SPt, MP : 2002, 35
halaman) .

Tupuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan komposisi zat
nutrisi biji sorgum vang diperkaya mineral melalui proses fermentasi untuk bahan
pakan ungpeas. Materi vang digunakan dalain penelifian ini adalah biij sorgum vang
sudah digiling kapang Rhizopus oligosporus, kemikahia. Alat yang digunakan adalah
ruang fermentasi vang sudal disterifisasi, plastik. alat pengukus, pH stick, dan
temometer.  Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap
pola faktorial 3 x 4. dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah taraf penggunaan
kapang (0.2: 0.4 dan 0,6%) sedangkaﬁ' fakior kedua adalah wakiu fermentasi (0, 1, 2
dan 3 hari). Data yang diperoleh dianalisis variansi dan untuk mengetabui perbedaan
antar perlakvuan dilanjutkan dengan Uit Wilayah Ganda Duncan,

Hasil penelitian terhadap intensitas pertumbuhan Rhizopus  oligosporus
menunjukkan bahwa uap air pada permukaan plastik pembungkus pada taraf kapang
0.2%; 0.4 dan 0,6% mulai terbentuk masing-masing setelah 20, 14 dan 14 jam
fermentasi. Perlakuan taraf kapang 0,2% menunjukkan pertumbuhan miselivm vang
lebih sedikit (25%) dibandingkan dengan taraf 0.4 dan 0.6 (T2 dan 13) yaitu miselium
menutupi permukaan 25-50%. Intensitas pertumbuhan kapang maksimal yaitu 50-
75% vaitu pada perlakuan T1, T2 dan T3 menunjukkan pertumbuban yang sama
pada hari kedua fermentasi. pH optimum untuk pertumbuhan kapang dicapai pada
hart pertama dan kedua yaitu berkisar 4,2 — 5,5. Taraf kapang (0,2; 04 dan 0,6%)
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar protein. Demikian pula perlakuan

waktu fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0.01) tethadap kadar protein kasar -

tempe sorgum. Interaksi antara taraf kapang dan waktu fermentasi berpengaruh sangat



(P<0,01) terhadap kadar protein kasar. Taraf pengpunaan kapang 0,2; 0.4 dan 0,6%
menghasilkan protein kasar berturut-turut sebesar 16,64; 1975 dan 19,16%. Taraf
penggunaan kapang tidak berpengaruh nyata tethadap kadar tanin. Sedangkan waktu
fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<<0,01) terhadap penurunan kadar tanin.
Terdapat interaksi antara tarat kapang dan wakiu fermentasi terhadap penurunan
kadar tanin.  Kadar tanin tevendah dicapai pada perlakuan T1 (0,2%) yaitu rata-rata
1,75%. Kemudian ditkuti oleh T2 (0,4%) dan T3 (0,6%) masing-masing 1,91 dan
2.02%.

Kesimpulan penelitian ini adalah periakuan yang terbaik adalah perlakuan
taraf penggunaan kapang 0,4% dan waktu fertmentasi 2 hari (T2W2), dengan kadar

tanin terendah vaitu 1,43% dan kadar protein kasar tinggi, yaitu 20,84%.

Kata kunci ;: biokonversi, sorgum, protein, tanin, Riizopus oligosporus



OPTIMATION OF BIOCONVERSION PROCESS OF SORGHUM SEED
USING  Rhizopus oligoporus FOR BIRD FEED (Ir. JISMARI
ESTININGDRIATI, and ISTNA MANGISAH, SPt, MP)

ABSTRACT

The aim of this research was to determine the changes of nutrient composition of
fermented sorghum seed for bird feed. Matenals used in this research were ground
sorghum seed, Rhizopus oligoporus and chemical agents. Tools used in this
research were a sterilized fermentation room, plastic, a steamer, pH sticks, and a
thermometer. The experiment was arranged in a two factor factorial design based
on a completely randomized design. The first factor was the levels of Rhizopus
(0.2%, 0.4% and 0.6%) and the second factor was the length of fermentation (0, 1,
2 and 3 days). Data were analyzed by analysis of variance and the differences
among the means were determined by using Duncan’s Multipie Range Test.

The results showed that steam on plastic wraps appeared afier 20, 14 and 14 hours
of fermentation for 0.2%, 0.4% and 0.6% Rhizopus respectively. Micellium
growth at treatment of 0.2% Rhizopus (T1) was less than that of treatments of
0.4% and 0.6% Rhizopus (T2 and T3). At the second day of fermentation, all
treatments (T1, T2 and T3) resulted in similar maximal growth of Rhizopus.
Optimum pH (4.2 to 5.5) for Rhizopus growth was achieved at the first and
second days of fermentation. Both the levels of Rhizopus (0.2%, 0.4% and 0.6%)
and the length of fermentation (0, 1, 2 and 3 days) and interaction between the two
factors highly significantly affected crude protein content of fermented sorghum
seed (p<0.01). The levels of Rhizopus of 0.2%, 0.4% and 0.6% resulted in protein
content of 16.64, 19.75 and 19.16% respectively. The levels of Rhizopus (0.2%,
0.4% and 0.6%) did not affect tannin content but the length of fermentation (0, 1,
2 and 3 days) highly significantly affected tannin content. The interaction effect
between the two factors existed in decreasing tannin content. Treatment of 0.2%
Rhizopus (T1) resulted in the lowest tannin content (1.75%) and followed by
treatments of' 0.4% (12) and 0.6% Rhizopus (T3) with tannin content of 1.91 and
2,02% respectively.

It can be concluded that the best treatment was level of Rhizopus of 0.4% with

length of fermentation of 2 days (T2W2) giving the lowest tannin content {1.43%)
and the highest protein content (20.84%).
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fermentasi biji sorghum dengan kapang Rhizopus oligosporus mampu meningkatkan
kadar protein kasar dan menurunkan kadar tanin. Sedangkan taraf penggunaan
kapang sebesar 0,4% dan waktu fermentasi 2 hari memberikan hasil yang terbaik.
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menjalankan penelitian dan penulisan laporan ini. Terima kasih pula kepada Swami
dan Ananda tercinta, Sanya Vidya Maulana atas dorongan, pengertian dan
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PENDAHULUAN

Fermentasi merupakan proses metabolisme dimana enzim dan mikrobia atau
kapang melakukan oksidasi, reduksi, hidolisis dan reaksi kimia lainnya schingga terjadi
pérubahan kimia pada suatu media organik dengan menghasilkan produk tertentu.
Perlakuan fermentasi pada bahan pakan akan menguntungkan karena di samping adanya
" "perbaikan nutrisi, juga terjadi peningkatan daya cerna dan dapat menghilangkan senyawa
Tacun yang terdapat dalam bahan tersebut. Rhizopus oligosporus (ragi tempe) termasuk
jenis ke;pang yang banyak digunakan dalam proses pembuatan tempe kedelai sehingga
mudah diperoleh di pasar tradisional. Ragi tempe juga termasuk spesies kapang yang
paling produktif. Rhizopus oligosporus dapat menggunakan bahan-bahan karbohidrat
seperti  xilosa, glukosa, galaktosa, trehalosa, selobiosa dan pati terlarut untuk
pertumbuhannya.

Penambahan bahan-bahan nutrien (larutan mineral) ke dalam medium fementasi
dapat mendukung dan merangsang pertumbuhan kapang sehiﬁgga proses biokonversinyal
dapat optimal. Berdasarkan informasi yang ada, belum diketahui sccara tepat tentang
taraf penggunaan Xkapang Rhizopus oligosporus dan lama fementasi yang dapat
menyebabkan proses biokonversi menjadi optimal. Hal ini penting untuk mendapatkan
hasil yang memuaskan dari segi peningkatan nuirisi dan penurunan tamin pada biji
SOTgUM.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan komposisi
zat nutrisi biji sorgum yang diperkaya mineral melalui proses fermentasi untuk bahan

pakan unggas. Tujuan khusus adalah untuk mengetahui pengaruh taraf penggunaan
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Rhizopus oligosporus dan lama fermentasi dalam fermentasi biji sorgum yang diperkaya
dengan mineral terhadap perubahan kadar protein kasar, tanin dan bahan ekstrak tanpa

nitrogen (BETN).





